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Lampiran Format pengkajian  

 

1. Identitas Pasien 

a. Nama  : An.V 

b. TTL/Usia             : 17 februari 2018 

c. Agama  : Kristen protestan  

d. Alamat  : Oesapa 

e. Tgl datang PKM: 07 juni 2024 

2. Pengkajian 

3. Keluhan Utama (saat di kaji) : batuk berdahak sejak 4 hari yang lalu 

4. Riwayat Penyakit Sekarang :  Ibu  An.V  mengatakan bahwa An.V batuk 

berdahak sejak 4 hari yang lalu tetapi tidak bisa mengeluarkan dahaknya, An.V 

sering terbangun di malam hari karena batuk dan mengeluh sesak saat batuk 

dan tidur. 

5. Riwayat penyakit dahulu : Ibu An.V mengatakan An.V tidak memiliki riwayat 

penyakit. 

6. Riwayat Penyakit Keluarga  Sertakan Genogram : Ibu mengatakan An.V 

mengatakan tidak memiliki riwayat penyakit keluaraga. 

7. Riwayat Pengobatan ; Jenis, lama/waktu, hasil. Nama obat, Indikasi, Kontra 

Indikasi, dosis dan Rute : Ibu An.V mengatakan An.V tidak memiliki riwayat 

pengobatan 

8. Hasil Pemeriksaan Fisik dan Vital Sign ; Fokus sesuai masalah 

     TTV : RR: 27x/menit, N:100x/ menit, suhu: 37,5 c, 

9. Toraks dada yakni : adanya bunyi nafas tambahan yaitu ronchi (+) 

10. Medikasi : 

No Jenis obat      Dosis 

 Paracetamol sirup 

Pulvis batuk pilek 

Ambroksol 

Dexa 

3 x 1 cth 

3 x 1 bks 

7.8 mg 

0,39 mg 

 

 



39 
 

Diagnosa Keperawatan 

a) Analisa data 

No Data – Data       Etiologi Masalah 

Keperawatan 

1 DS : Ibu  An.V  

mengatakan 

bahwa An.V 

batuk berdahak 

sejak 4 hari yang 

lalu tetapi tidak 

bisa 

mengeluarkan 

dahaknya, An.V 

sering terbangun 

di malam hari 

karena batuk dan 

mengeluh sesak 

saat batuk dan 

tidur. 

 

DO : TTV : RR: 

26x/menit, 

N:100x/ menit, 

suhu: 37,5 c, 

An.V terlihat 

lemas 

Infeksi saluran 

nafas 

Bersihan jalan nafas 

tidak efektif ( 

D0001 )  b.d sekresi 

yang tertahan  

b. Diagnosa Keperawatan (Berdasarkan SDKI) : Bersihan jalan nafas tidak efektif ( 

D0001 )  b.d sekresi yang tertahan d.d : Ibu  An.V  mengatakan bahwa An.V batuk 

berdahak sejak 4 hari yang lalu tetapi tidak bisa mengeluarkan dahaknya, An.V sering 

terbangun di malam hari karena batuk dan mengeluh sesak saat batuk dan tidur. 

c. Intervensi Keperawatan 

 

Diagnosa 

keperawatan 

(SDKI) 

Tujuan keperawatan (SLKI) Intervensi keperawatan (SIKI) 

Bersihan 

jalan nafas 

tidak efektif 

( D0001 )  

b.d sekresi 

Setelah dilakukan Tindakan 

keperawatan selama  3x 24 jam maka 

di harapkan pola nafas membaik 

dengan kriteria hasil :  

 

Manajemen jalan nafas 

(1.010110) 

Observasi  

1.Monitor sputum (jumblah, 
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yang 

tertahan 

1. Frekuensi nafas membaik warna,) 

Terapeutik : 

2.Berikan minuman hangat  

Edukasi : 

3. Ajarkan batuk efektif 

 

Kolaborasi : 

kolaborasi pemeberian analgetik 

 

 

D. Implementasi Keperawatan 

Diagnosa keperawatan Tindakan batuk efektif (SOP) 

Bersihan jalan nafas tidak 

efektif ( D0001 )  b.d 

sekresi yang tertahan 

sebelum tindakan menjelaskan tujuan serta 

mencontohkan terlebih dahulu, selanjutnya 

memposisikan  pasien  duduk dengan nyaman  setelah 

itu memberi minum air hangat dan menganjurkan An.V 

untuk napas dalam sebanyak 3 kali, peneliti 

menginstruksikan pasien untuk menahan nafas 1-2 detik 

dan peneliti menyuruh An.V untuk batuk kuat dan 

mengeluarkan  secret/dahak ke tissue. setelah itu 

peneliti menyuruh An.V istirahat selama 2-3 menit, lalu 

lakukan batuk efektif secara berulang 

E. Evaluasi Keperawatan 

               dapat di simpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari Tindakan 

batuk efektif dalam mengatasi masalah bersihan jalan nafas. Hal ini sesuai dengan teori 

palpupi 2020 yang mengatakan Latihan batuk efektif adalah metode yang bertujuan 

untuk merangsang pengeluaran sekret yang tersumbat di saluran pernafasan, 

meningkatkan sirkulasi udara di paru-paru dan memastikan pernafasan yang cukup. 
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